BAB II
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN PERTELEVISIAN

2.1. Pengertian Perusahaan
Dalam buku Ensiklopedi Ekonomi dan Perbankan Syariah (2000:5), disebutkan bahwa arti dari Perusahaan itu adalah suatu organisasi produksi dan niaga dalam memuaskan kebutuhan masyarakat atau konsumen (langsung/tidak langsung) menggunakan dan memadukan faktor-faktor  produksi secara efisien (dengan menggunakan beberapa unsur pendukung perusahaan, yaitu unsur organisasi, proses pemaduan, faktor-faktor produksi, permintaan atau kebutuhan). Sehingga setiap pelakunya memperoleh keuntungan yang wajar.
2.1.1 Bentuk Perusahaan

2.1.1.1 Badan Usaha / Perusahaan Perseorangan atau Individu
Di dalam suatu perusahaan terdapat macam-macam perusahaan yaitu, Perusahaan perseorangan adalah badan usaha kepemilikannya dimiliki oleh satu orang. Individu dapat membuat badan usaha perseorangan tanpa izin dan tata cara tententu. Semua orang bebas membuat bisnis personal tanpa adanya batasan untuk mendirikannya. Pada umumnya perusahaan perseorangan bermodal kecil, terbatasnya jenis serta jumlah produksi, memiliki tenaga kerja / buruh yang sedikit dan penggunaan alat produksi teknologi sederhana. Contoh perusahaan perseorangan seperti toko kelontong, tukang bakso keliling, pedagang asongan, dan lain sebagainya.

Ciri dan sifat perusahaan perseorangan :

· relatif mudah didirikan dan juga dibubarkan

· tanggung jawab tidak terbatas dan bisa melibatkan harta pribadi

· tidak ada pajak, yang ada adalah pungutan dan retribusi

· seluruh keuntungan dinikmati sendiri

· sulit mengatur roda perusahaan karena diatur sendiri

· keuntungan yang kecil yang terkadang harus mengorbankan penghasilan yang lebih besar

· jangka waktu badan usaha tidak terbatas atau seumur hidup

· sewaktu-waktu dapat dipindah tangankan

2.1.1.2 Perusahaan / Badan Usaha Persekutuan / Partnership

Perusahaan persekutuan adalah badan usaha yang dimiliki oleh dua orang atau lebih yang secara bersama-sama bekerja sama untuk mencapai tujuan bisnis. Yang termasuk dalam badan usaha persekutuan adalah firma dan persekutuan komanditer alias cv. Untuk mendirikan badan usaha persekutuan membutuhkan izin khusus pada instansi pemerintah yang terkait.

a. Firma

Firma adalah suatu bentuk persekutuan bisnis yang terdiri dari dua orang atau lebih dengan nama bersama yang tanggung jawabnya terbagi rata tidak terbatas pada setiap pemiliknya.

Ciri dan sifat firma :

· Apabila terdapat hutang tak terbayar, maka setiap pemilik wajib melunasi dengan harta pribadi.

· Setiap anggota firma memiliki hak untuk menjadi pemimpin

· Seorang anggota tidak berhak memasukkan anggota baru tanpa seizin anggota yang lainnya.

· keanggotaan firma melekat dan berlaku seumur hidup

· seorang anggota mempunyai hak untuk membubarkan firma

· pendiriannya tidak memelukan akte pendirian

· mudah memperoleh kredit usaha

b. Persekutuan Komanditer / CV / Commanditaire Vennotschaap

CV adalah suatu bentuk badan usaha bisnis yang didirikan dan dimiliki oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama dengan tingkat keterlibatan yang berbeda-beda di antara anggotanya. Satu pihak dalam CV mengelola usaha secara aktif yang melibatkan harta pribadi dan pihak lainnya hanya menyertakan modal saja tanpa harus melibatkan harta pribadi ketika krisis finansial. Yang aktif mengurus perusahaan cv disebut sekutu aktif, dan yang hanya menyetor modal disebut sekutu pasif.

Ciri dan sifat cv :

· sulit untuk menarik modal yang telah disetor

· modal besar karena didirikan banyak pihak

· mudah mendapatkan kridit pinjaman

· ada anggota aktif yang memiliki tanggung jawab tidak terbatas dan ada yang pasif tinggal menunggu keuntungan

· relatif mudah untuk didirikan

· kelangsungan hidup perusahaan cv tidak menentu

2.1.1.3 Perseroan Terbatas / PT / Korporasi / Korporat

Perseroan terbatas adalah organisasi bisnis yang memiliki badan hukum resmi yang dimiliki oleh minimal dua orang dengan tanggung jawab yang hanya berlaku pada perusahaan tanpa melibatkan harta pribadi atau perseorangan yang ada di dalamnya. Di dalam PT pemilik modal tidak harus memimpin perusahaan, karena dapat menunjuk orang lain di luar pemilik modal untuk menjadi pimpinan. Untuk mendirikan PT / persoroan terbatas dibutuhkan sejumlah modal minimal dalam jumlah tertentu dan berbagai persyaratan lainnya.

Ciri dan sifat PT :

· kewajiban terbatas pada modal tanpa melibatkan harta pribadi

· modal dan ukuran perusahaan besar

· kelangsungan hidup perusahaan pt ada di tangan pemilik saham

· dapat dipimpin oleh orang yang tidak memiliki bagian saham

· kepemilikan mudah berpindah tangan

· mudah mencari tenaga kerja untuk karyawan / pegawai

· keuntungan dibagikan kepada pemilik modal / saham dalam bentuk dividen

· kekuatan dewan direksi lebih besar daripada kekuatan pemegang saham

· sulit untuk membubarkan pt

· pajak berganda pada pajak penghasilan / pph dan pajak deviden
2.1.2 Jenis – Jenis Perusahaan

Perusahaan perorangan (Perorangan) - UD

    Persekutuan:

· Persekutuan dengan firma- Fa

· Persekutuan komanditer (CV)

    Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.

Perseroan Terbatas (PT)

· PT Tertutup

· PT Terbuka

· PT Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)

· PT Penanaman Modal Asing (PMA)

· PT Persero

· Perusahaan Jawatan (Perjan)

· Perusahaan Umum (Perum)

Yayasan

Perkumpulan
2.2. Pertelevisian

Pertelevisian adalah dunia yang selalu menarik perhatian bagi masyarakat. Martin Essin (dalam Saktiyanti Jahja, 2006) menyebutkan bahwa era sekarang ini sebagai The Age of  Television yang berarti Televisi adalah menjadi kotak ajaib yang membius para penghuni gubuk-gubuk reyot masyarakat didunia ketiga. Pada saat ini televisi memiliki keunggulan ditengah-tengah masyarakat luas dan memberikan banyak program-program hiburan yang menarik serta informasi yang terjadi pada saat ini.

Aktivitas penyiaran tidaklah semata merupakan kegiatan ekonomi, tetapi juga memiliki peran sosial yang tinggi sebagai media komunikasi. Kkomunikasi dpat di definisikan sebagai proses penyampain ide gagasan dan opini dari sesseorang yang di sebut komunikator di tujukan kepada sejumlah sasaran dlam hal ini adalah komunikan dengan tujuan megubah perilaku orang lain. Sebagai mana definisi komunikasi yang dikutip dari pendapat Hovland(dalam suprapto 1994) tersebut mencerminkan bahwa peran sosial dari media adalah kemampuannya di dalam merubah komunikan. 

Atas dasar hal tersebut maka media sering di manfaatkan untuk tujuan-tujuan sosial seperti kampanye-kampanye program kemasyarakatan antara lain kampanya anti narkoba, imunisasi, palang merah yang di sajikan sedemikian baik dalam bentuk dramatization maupun demontrasion dengan kemasan hiburan.

2.2.1  Perkembangan Pertelevisian Di Indonesia

Ciptomo Setyobudi. (Dalam Pengantar Teknik Broadcasting Televisi, 2006) menerankan bahwa Tahun 1989 adalah awal perkembangan penyiaran (Broadcasting), di Indonesia,  TVRI menjadi perusahaan pertelevisian pertama milik pemerintah yang berkiprah selama hampir 37 tahun, disusul dengan mengudaranya siaran televisi swasta pertama di Indonesia yaitu Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI) yang menyelenggarakan siaran terbatas. Kehadiran TV swasta tersebut berawal dari konsekuensi terbitnya SK Menteri Penerangan RI Nomor: 190A/Kep/Menpen/1987 tentang saluran siaran terbatas, yang membuka peluang bagi televisi swasta lainnya.

Adapun setelah mengudaranya RCTI pada agustus 1989, maka berturut-turt muncul TV-TV swasta lainnya di Indonesia, adalah SCTV (24-8-1990),  TPI (23-1-1991), ANTV (7-3-1993), Indosiar (11-1-1995), Metro TV (25-11-2000), Trans TV (25-11-2001) dan Lativi (17-1-2002). Selain itu, muncul pula TV7 dan Global TV. Jumlah televisi swasta Nasional belum mencakup TV lokal-Regional, seperti Bali TV, Jogja TV, RBTV, TV Borobudur Semarang, JTV Surabaya, Bandung TV, dan lain-lain. 

Sementara itu untuk TV lokal menurut data asosiasi televisi lokal indonesia (ATVLI) sampai dengan tahun 2003 mencapai hampir 50 stasiun tersebar dari papua sampai dengan sumatra utara. perkembangan televisi lokal yang di harapkan mampu mengangkat identitas daerah tersebut telah memberikan warna tersendiri bagi perkembangan komunikasi daerah tersebut.

Kehadiran Televisi lokal  merupakan kekuatan baru dalam perkembangan televisi national Indonesia  diharapkan programnnya mampu mengangkat potensi lokal dengan kekhasan karena dari 11 stasiun televisi swasta yang mengudara dengan jangkauan siaran yang luas itu ,isi programnya terlalu kurang mengakomodasikan keinginan daerah secara adil. Kehadiaran bali Tv sebagai contoh, meruupakan respon dri masyarakat bali yang mengingkan program televisi bernuansa bali, karena TVRI denpasar dianggap belum sepenuhnya mengakkomodasikan keinginan masyarakat setempat untuk mengangkata potenesi lokal budaya khas bali.

2.3. Broadcasting

Kalimat broadcasting berlaku pada dunia pertelevisian dan radio. Dimana dunia broadcasting ini selalu menarik perhatian bagi masyarakat khususnya untuk kalangan remaja. Jenis produksi yang diproses oleh perusahaan broadcasting antara lain : Profile Perusahaan (Corporate Profile), Program Televisi (TV Program), Video Klip (Music Video), Iklan Televisi (TV Comercial). Adapun aktivitas penyiaran tidaklah semata merupakan kegiatan ekonomi, tetapi juga memiliki peran sosial yang tinggi sebagai medium komunikasi. Komunikasi dapat didefinisikan sebagai proses penyampaian ide, gagasan dan atau opini dari seseorang yang disebut komunikator yang ditujukan kepada sejumlah sasaran dalam hal ini adalah komunikan. ecara umum, broadcasting merupakan sajian program acara dalam proses komunikasi yang bertujuan untuk membujuk atau menggiring orang untuk menghibur dan mengambil tindakan yang menguntungkan bagi pihak penyiaran.

Perkembangan teknologi elektronika telah membawa dampak kepada perkembangan di bidang komunikasi massa. Berkat perkembangan teknologi elektronika ini arus informasi dapat berjalan cepat dan simultan, sehingga mampu menembus ruang dan waktu antara dua tempat yang berbeda. Terselenggaranya penyiaran ditentukan oleh tiga unsur yaitu studio, transmitter, dan pesawat penerima. Ketiga unsur ini kemudian disebut sebagai trilogi peyiaran karena ketiga unsur ini akan menghasilkan siaran yang dapat diterima oleh pesawat penerima televisi.

Penyiaran merupakan kegiatan penyelenggaraan siaran, yaitu rangkaian program acara dalam bentuk audio/suara dan visual/gambar yang ditransmisikan dalam bentuk signal audio visual, baik melalui udara (teristerial dan satelit) maupun melalui kabel atau serat optik yang dapat diterima oleh pesawat penerima.
Proses komunikasi terjadi sejak ide itu diciptakan sampai dengan ide tersebut disebar luaskan. langkah-langkahnya meliputi penggagas ide dalam hal ini komunikator, kemudian ide itu di ubah menjadi suatu bentuk pesan yang dapkat di kirimkan baik verbal maupun nonverbal melalui saluran dan sarana komunikasi yang memungkinkan pesan itu mampu menjangkau khalayak luas.

Terselenggaranya penyiaran ditentukan oleh 3 unsur yaitu studio, transmiter dan pesawat penerima. Ketiga unsur ini kemudian disebut dengan trilogi penyiaran. Paduan ketiganya ini  yang kemudian akan menghasilkan siaran yang dapat diterima oleh pesawat penerima radio maupun televisi. 

Studio merupakan sistem yang cukup berperan dalam sebuah stasiun penyiaran , sebagai sub system yang terintegrasi secara total, bagian studio memberikan andil untuk pentedia program-program reguler yang bersifat Life Event atau Recording Program. 

a. Live Event, misalnya program musik, variety show, berita (news) dan lain sebagainya.

b. Recording Event, Program acara yang direkam terlebih dahulu baik program acara non-drama seperti musik, olah raga dan news maupun program acara drama. (Setyabudi, 2005)

Transmitter merupakan salah satu unsur dalam proses penyiaran yang berfungsi mengantarkan gambar dan suara dari studio berupa gelombang elektromagnetik yang membawa muatan informasi untuk dipancarkan atau disalurkan melalui kabel atau serat optik. Sistem pemancaran (transmisi) dapat dilakukan melalui sistem terristerial (pancaran diatas tanah) dan sistem satelit (menggunakan jasa satelit komunikasi).
Pesawat Penerima merupakan alat yang berfungsi mengubah gelombang elektromagnetik yang membawa muatan informasi berupa signal suara atau signal gambar proyeksi menjadi bentuk pesan yang dapat dinikmati. Pancaran gelombang elektromagnetik yang membawa muatan signal suara yang terbentuk melalui microphone, kemudian pancaran ini diterima oleh sistem antena untuk diteruskan ke pesawat penerima. Pancaran gelombang elektromagnetik yang membawa muatan signal suara, yang dihasilkan oleh microphone dan signal gambar proyeksi, yang dihasilkan oleh sistem lensa dan kemudian diubah menjadi signal gambar didalam tabung pengambil gambar (pick up tube) maka proses ini menghasilkan siaran televisi.
Penyiaran merupakan kegiatan penyelenggaraan  siaran, yaitu rangkaian mata acara dalam bentuk audio/suara dan visual/gambar yang ditranmisikan dalam bentuk signal suara dan gambar, baik melalui udara(teristerial dan satelit), maupun melalui kabel atau serat optik yang dapat diterima oleh pesawat penerima radio atau televisi dirumah-rumah. karenanya proses penyiaran adalah proses yang panjang tetapi memerlukan waktu yang relatif singkat.
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